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 BAB III  

GAMBARAN KETERTIBAN SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH 

RAUDLATUL ATHFAL DALAM SHALAT BERJAMA’AH 

 

A. Profil Responden 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul 

Athfal Astana yang dilakukan pada tanggal 14 Desember 2016 diperoleh data sebagai 

berikut : 

1. Responden M 

M merupakan siswa kelas VI yang lahir di Serang, 20 Desember 2004. 

Responden M mengaku bahwa ia sering menertawakan hal-hal kecil seperti 

uang receh yang jatuh ketika shalat dzuhur berjama’ah di sekolah. Responden 

M tidak tahu mengapa ia dan teman-temannya tertawa karena hal kecil 

tersebut, ia mengaku bahwa hal tersebut dilakukan tanpa disengaja (refleks). 

Selain itu, M juga mengaku bahwa ia sering membuat keributan ketika shalat 

di masjid yang ada di dekat rumahnya sehingga ia sering dimarahi oleh orang 

tua yang shalat di masjid.
1
 

2. Responden D 

D merupakan siswa kelas VI yang lahir di Serang, 01 Desember 2004. 

Responden D juga sering menertawakan hal-hal kecil ketika sedang shalat 

dzuhur berjama’ah di sekolah. Ia pun mengaku bahwa hal tersebut dilakukan 

tanpa disengaja. Selain itu, ia juga mengaku sering menendang teman yang 
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ada di depannya sampai terjatuh dan tidak jarang pula teman yang ada di 

depannya itu membalas dengan tendangan yang lebih keras, sehingga shalat 

berjama’ah menjadi tidak kondusif.
2
 

3. Responden B 

B merupakan siswa kelas VI yang lahir di Serang, 05 Agustus 2004. 

Tidak jauh berbeda dengan responden D, responden B mengaku suka 

menendang teman yang ada di depannya sampai terjatuh, terkadang temannya 

pun membalas tendangannya. Selain itu, B juga mengaku sering berbicara 

dengan teman yang ada di sampingnya ketika sedang shalat dzuhur 

berjama’ah di sekolah. tidak hanya di sekolah saja, di masjid dekat rumahnya 

pun B sering bergurau ketika shalat berjama’ah dengan teman-temannya
3
 

2. Responden TA 

TA merupakan siswa kelas V yang lahir di Serang, 26 Januari 2006. 

Responden TA mengaku suka membuat keributan ketika shalat dzuhur 

berjama’ah di sekolah seperti berteriak, tertawa kencang dan sebagainya. 

Ketika di masjid yang ada di dekat rumahnya pun ia sering berlari-lari 

sehingga tidak jarang para orang tua memarahi ia dan teman-temannya.
4
 

3. Responden AA 

AA merupakan siswa kelas IV yang lahir di Serang, 25 Januari 2007. 

Tidak jauh berbeda dengan TA, responden AA juga sering membuat keributan 
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bersama teman-temannya ketika shalat dzuhur berjama’ah di sekolah. Tidak 

hanya di sekolah saja, ketika di masjid pun ia dan teman-temannya sering 

berlari-lari sambil berteriak-teriak di sekitar masjid sehingga tidak jarang para 

orang tua memarahi ia dan teman-temannya, dan terkadang orang tuanya 

melarang ia shalat di masjid karena mengganggu orang lain yang sedang 

shalat. Tetapi AA mengaku tidak jera walaupun sudah berulang kali 

dimarahi.
5
 

Perilaku Sebelum Teknik Token Ekonomi diterapkan 

NO KLIEN 

PERILAKU TIDAK TERTIB KETIKA SHALAT BEJAMA’AH 

Tertawa 

Tengok 

Kanan-Kiri 

Mengobrol Menendang Berteriak Berlari 

1. M √      

2. D √   √   

3. B  √ √ √   

4. TA √    √ √ 

5. AA √    √ √ 

 

B. Ketertiban Shalat Berjama’ah Siswa MI Raudlatul Athfal 

Kebiasaan shalat dzuhur berjama’ah di sekolah sudah menjadi kewajiban yang 

diterapkan di MI Raudlatul Athfal Astana dari kelas 3 sampai kelas 6. Bagi siswa 

yang tidak mengikuti shalat dzuhur berjama’ah akan dikenakan sanksi. Oleh sebab 
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itu, para siswa belum berani pulang sebelum melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah. 

Berbagai upaya dilakukan para guru agar selama anak shalat berjama’ah berada 

dalam situasi yang tenang, tentram, khusyu’dan tertib. Tetapi sampai saat ini hal 

tersebut belum dapat dicapai, ada saja siswa yang tidak tertib  bahkan melakukan 

shalat berjama’ah dengan bergurau. 

Pada awal shalat, semua siswa terlihat rapi dan teratur sesuai dengan aturan 

shalat. Namun, ketika sudah memasuki raka’at ke dua mulai ada gerakan-gerakan di 

luar gerakan shalat. Seperti, menendang teman yang ada di samping, di belakang, dan 

bahkan di depannya. Kemudian, siswa yang merasa ditendang membalas dengan 

tendangan yang lebih keras dan terkadang sampai terjatuh menimpa teman yang lain, 

sehingga kegaduhan tidak dapat dihindari. 

Selain itu, ketika sedang ruku ada saja siswa yang kepalanya disungkurkan ke 

teman yang ada di depannya hingga terjatuh sampai ada yang menangis. Ada pula 

siswa yang ketika sujud kepalanya menghadap ke kanan maupun ke kiri sambil 

berbicara dengan teman yang ada di sampingnya. Ada juga siswa yang mendahului 

gerakan Imam. Selain itu, ada pula siswa yang tertawa selama shalat berjama’ah, 

mengucapkan kata-kata selain bacaan-bacaan shalat sampai berteriak, dan terkadang 

hal tersebut diikuti oleh para siswa yang lain sehingga terdengar sangat gaduh dan 

mengganggu kekhusyu’an shalat. 
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C. Faktor-faktor Penyebab Anak Tidak Tertib Shalat Berjama’ah 

Masa anak-anak merupakan masa yang paling penting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan dan bimbingan pada masa ini sangat membekas pada kehidupan 

anak di masa mendatang. Oleh karena itulah, bagi orang tua dalam menjalankan 

perannya sebagai pendidik, perlu melaksanakan pendidikan yang tepat bagi anaknya. 

Hal ini menjadi lebih penting ketika anak diharuskan memiliki atau menguasai ajaran 

agamanya. Pendidikan agama merupakan hal pertama dan mendasar yang harus 

ditanamkan pada diri anak sejak dini. Pendidikan agama yang harus dikuasai itu tentu 

bukan saja ajaran yang bersifat normatif dan teoritis saja, melainkan pula secara 

praktiknya (amaliah). 

Dalam rangka itulah, maka baik pendidikan agama yang diterapkan di sekolah 

maupun di rumah atau di mana saja, akan selalu menerapkan aspek teoritis dan 

praktiknya sekaligus, sebab penguasaan terhadap pendidikan agama tidak hanya 

cukup pada salah satu aspeknya saja. Namun, dalam praktiknya penerapan 

pendidikan agama pada aspek amaliah (praktik) tidak semudah teorinya. Hal ini 

terlebih pada level anak-anak, seperti dalam hal shalat anak-anak cenderung bermain-

main (tidak tertib) dalam melakukannya. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 

anak-anak tidak tertib dalam shalat, antara lain : 

1. Faktor Pengawasan. 

Guru hanya bisa mengawasi siswanya ketika berada di lingkungan 

sekolah. Setelah anak pulang ke rumah pengawasan tersebut sudah menjadi 

tanggung jawab orang tua masing-masing. Tetapi sayangnya, sebagian besar 
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orang tua tidak peduli dengan kegiatan anaknya ketika di sekolah. Sehingga, 

sikap disiplin anak ketika shalat sulit terbentuk karena anak hanya mendapat 

bimbingan di sekolah saja. 

2. Faktor Keteladanan 

Terkadang anak kurang mendapat bimbingan serta pembelajaran 

tentang shalat dari kedua orang tuanya, ada pula orang tua yang sama 

sekali tidak peduli. Bahkan, ada anak yang mengeluhkan bahwa orang 

tuanya tidak pernah shalat. Jadi, bagaimana anak akan terlatih dan 

terbiasa shalat dengan baik dan benar jika orang tuanya saja tidak 

memberikan teladan yang baik untuk anaknya. Selain itu, anak usia 

sekolah dasar biasanya suka meniru perbuatan yang dilakukan oleh orang-

orang yang ada disekitarnya. Oleh karena itu, mereka sering meniru 

kakak kelasnya yang tidak tertib ketika shalat berjama’ah. 

 

D. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Ketertiban Shalat Berjama’ah Pada 

Anak 

Sebagaimana telah dijelaskan beberapa faktor penyebab anak tidak tertib 

dalam shalat berjama’ah, tentu tidaklah mudah untuk menciptakan suasana tenang, 

tentram, tertib, dan khusyu’ tanpa ada guarauan atau keributan ketika shalat 

berjama’ah berlangsung. Namun demikian, dari pihak guru selalu berupaya dan 

berusaha semaksimal mungkin agar anak dapat melaksanakan shalat sesuai dengan 
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yang diharapkan. Ada berbagai upaya yang telah ditempuh oleh para guru, antara 

lain:
6
 

1. Memberikan pemahaman tentang shalat. Cara ini terus menerus dilakukan 

oleh guru kelasnya masing-masing bahwa shalat itu tidak boleh dilakukan 

sambil bergurau. Shalat harus dikerjakan dengan khusyu’ karena ketika kita 

shalat maka kita sedang berkomunikasi dengan Allah.  

2. Melakukan Pengawasan. Dalam pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah, para 

guru terlibat langsung mengikuti shalat bersama-sama dengan para siswa. 

Cara ini bertujuan agar anak-anak bisa melihat secara langsung bagaimana 

seharusnya shalat itu dilakukan. Selain itu, diharapkan juga dapat 

meminimalisir bahkan menghilangkan kebiasaan bergurau ketika shalat 

berjama’ah, karena biasanya anak merasa takut jika ada guru yang 

mengawasi. 

3. Pemberian sanksi. Adapun bentuk sanksinya yaitu dengan cara mengulangi 

kembali shalat dari awal sampai selesai dengan pengawasan guru kemudian 

dilanjutkan dengan membaca do’a setelah shalat. Sanksi ini berlaku bukan 

hanya untuk anak yang tidak tertib dalam shalat berjama’ah saja, akan tetapi 

juga berlaku untuk anak yang terlambat atau tidak mengikuti shalat dzuhur 

berjama’ah. Sanksi ini bertujuan untuk memberikan efek jera bagi anak agar 

tidak mengulangi lagi kebiasaan-kebiasaan buruk dalam melaksanakan 

shalat berjama’ah. 
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4. Melakukan kerja sama dengan wali murid. Dari pihak sekolah mengundang 

wali murid untuk datang ke sekolah dengan tujuan meminta bantuan untuk 

ikut mengawasi serta membimbing putra-putrinya dalam mengerjakan 

shalat. Selain itu, cara ini bertujuan untuk menanamkan rasa tanggung jawab 

pada anak untuk melaksanakan shalat dengan kesadaran sendiri, serta 

memberi pengertian bahwa ibadah shalat bukan hanya dilakukan di sekolah 

saja tetapi juga di rumah.   


